BAB V

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Simpulan

Secara umum, penelitian ini- menghasilkan produk ehpeéngembangan
nilai-nilai demokrasi, dan sangat efektif diimplamesikan melalui pembelajaran
kooperatif pada mata pelajaran pendidikan kewaggaan bagi upaya
penumbuhan sikap warga negara yang demokratisi: y@@bas dan bertanggung
jawab mengemukakan pendapat, bertanya dan mengipagdapat orang lain,
saling bekerja sama, terjadinya dialog, rembuk dansyawarah sebelum
mengambil suatu keputusan, terciptanya suasanaygkensian dalam keragaman,
dan bersikap toleran bersama orang lain.

Selanjutnya secara khusus simpulan hasil peneliidalah sebagai
berikut :

1. Upaya yang telah dilakukan guru dalam mengembangkakulum PKn
yang bermuatan nilai-nilai demokrasi melalui progesngkajian dan
penelahaan terhadap standar kompetensi, kompetiassir, indikator,
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, stratitggi metode atau
scenario pembelajaran, sumber dan media pembelaggea evaluasi
(penilaian). Hasil pengkajian ini kemudian dapabudit suatu program

pengembangan nilai-nilai demokrasi.
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2. Langkah-langkah yang telah dilakukan guru dalamgperbangan nilai-
nilai demokrasi bagi upaya penumbuhan sikap warggam yang
demokratis adalah:

a. Menyusun perencanaan pembelajaran yang dituarigkaalam silabus
dan RPP dan di dalamnya terintegrasi nilai-nilaindkrasi

b. Menetapkan input pembelajaran yang terdiri daateri, media, sumber,
dan model/strategi/teknik

c. Melaksanakan proses pembelajaran

d. Melaksanakan evaluasi pembelajaran, baik evalpesses maupun
evaluasi hasil.

3. Skenario pembelajaran kooperatif terdiri dami&ean awal, kegiatan inti
dan kegiatan akhir. Pada kegiatan awal guru memblkgiatan
pembelajaran dengan mengucapkan salam, mengecelditeeh siswa,
memotivasi siswa, menanyakan materi yang teahsktia memberitahukan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Pada kegraiasiswa dibimbing
membentuk kelompok, kemudian guru menjelaskan cara-belajar dalam
kelompok serta memberikan topik materi yang setagp dibahas dan
didiskusikan dalam kelompoknya masing-masing. Gaexkeliling melihat
setiap kelompok dan siap menjawab pertanyaan ji#a siswa yang
bertanya. Setelah selesai berdiskusi, salah seosisga mewakili
kelompoknya masing-masing mempresentasikan hagié kelompok ke
depan kelas. Selanjutnya diberi kesempatan untulyatgiawab dan

terjadilah dialog. Setelah selesai diskusi, maka g&gswa dibimbing oleh
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guru membuat kesimpulan. Selanjutnya pada akhiiak@y para siswa
melakukan refleksi semua materi yang telah dibabasuk dibuat
rangkuman. Selanjutnya, guru memberikan tugas )(sodlk dikerjakan
siswa, lalu diberi skor hasil belajar. Kemudian ugumemberikan salam
bahwa pembelajaran telah berakhir.

Aktivitas-aktivitas yang dilakukan siswalata pembelajaran kooperatif
untuk membentuk sikap yang demokratis adalah dialealgan membentuk
kelompok untuk belajar bersama, selanjutnya belajambahas topik /
materi melalui tanya jawab, dialog, diskusi, reak&rtanya, memberikan
tanggapan dalam suasana yang menyenangkan. Koraudga interaksi
sangat lancar dan berlangsung baik, saling bekarjea dan berembuk serta
berdialog menyelesaikan suatu persoalan secaranmb&ryang mengarah
pada pencapaian tujuan belajar. Kedudukan siswasigigan sebagai
subyek belajar yang berlatih untuk berpikir mando@rani berpendapat,
mengemukakan ide/gagasan, mengkritik secara salatriberargumentasi,
toleran terhadap perbedaan dengan tatanan nilgibyenaku.

Sarana dan media yang menunjang dalam pajeniae kooperatif untuk
pengembangan nilai-nilai demokrasi cukup terseeéeri buku sumber
pembelajaran yang dimiliki siswa maupun guru sarigagkap, media
elektronik (LSD, TV, Komputer) dan media lainnyangasesuai untuk
pembelajaran PKn cukup tersedia. Hanya saja gurun Ri€lum
memberdayakan media tersebut secara optimal unarjadikan suasana

pembelajaran yang menarik, dan materi yang abstakjadi kongkrit
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sehingga memudahkan siswa mencerna dan membanggetaeuannya
dalam upaya pengembangan aspek kognitif, apektif kieterampilan.
Dengan adanya penelitian, maka guru PKn sudah nm&ggunakan
pembelajaran PKn berbasis multi media sehingga msaa selalu
bergairah, bersemangat dan memiliki motivasi yanggi dalam suasana
pembelajaran yang menyenangkan dan demokratis.

. Hasil pengembangan nilai-nilai demokragjihaaya menumbuhkan sikap
siswa yang demokratis adalah terbentuknya prilakau asikap yang
ditampilkan oleh para siswa dan guru dalam pemd@aj PKn dengan
mempraktekkan nilai-nilai demokrasi meliputi: nildlai  keadilan,
kebebasan, persamaan, musyawarah, kemajemukaolei@msi.

. Evaluasi bagi penentuan keberhasilan kegig@mbelajaran demokrasi
terhadap siswa di sekolah meliputiezaluasi prosesjaitu mengamati dan
menilai prilaku domokrasi yang ditampilkan atau gatipraktekkan siswa
selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran kddpdedam suasana
yang demokratis; b. evaluasi hasil dilakukan umheédihat pemahaman dan
penguasaan siswa tentang nilai-nilai demokrasi yalah dipelajari dalam
mata pelajaran PKn.

Impementasi model pengembangan nilai-nilaemaokrasi melalui
pembelajaran kooperatif terdapat peningkatan gaggfikan (berarti) bagi
upaya penumbuhan sikap warga negara (siswa) yamgkiatis di SMA
Negeri 1 Pontianak. Setelah dilakukan uji coba rhbdi uji coba terbatas

maupun uji coba lebih luas.
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B. REKOMENDASI
Beberapa hal yang dapat direkondasilkeeinhasil penelitian ini adalah:

1. Model pengembangan nilai-nilai demokrasi melalui mpelajaran
kooperatif merupakan salah satu model yang dapas tikembangkan
untuk menumbuhkan sikap waga negara yang demokdatis untuk
meningkatkan pemahaman dan penguasaan konsep-koBsbpiknya
para guru menjadikan model ini sebagai saah satiehyang digunakan
dalam pembelajaran. Untuk keberhasilan penerapamwa hendaknya
memposisikan diri sebagai fasilitator dan motivaserta ada kemauan
yang kuat untuk melakukan perubahan dalam prosesbgiejaran.
Selanjutnya siswa diposisikan sebagai subyek elggamg berperan
penting dalam mengembangkan potensi dan kemam@randmilikinya
sebagai sosok kepribadian yang cerdas spiritutd)ektual, emosional,
dan keterampilannya.

2. Perlu adanya kepedulian dan tanggung jawab bers@maihak kepala
sekolah selaku pengelola dan sekaligus sebagaing@emisekolah dalam
mengupayakan secara terprogram dan berkesinambupgaingkatan
mutu pendidikan dan kualitas pembelajaran di sékokepala sekoah
peru memberikan motivasi kepada para guru untulkako&bn inovasi.
Selain itu, perlu adanya dukungan sarana dan presasumber dan media
(multi media) pembelajaran yang terbaru dan memadai

3. Perlu adanya upaya penyebarluasan kepada pihak-péklah lainnya,

tentang manfaat model pengembangan nilai-nilai deaso melalui
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pembelajaran kooperatif ini dalam upaya penumbuwgikap siswa yang
demokratis dalam pergaulan kehidupannya sehari-tiarlingkungan
keluarga, sekolah dan masyarakat.

. Para calon guru di LPTK, perlu untuk diberi bekangetahuan dan
pemahaman secara holistik berkaitan dengan modejepgbangan nilai-
nilai demokrasi melalui pembelajaran kooperatif sghingga kelak benar-
benar telah melaksanakan tugas sebagai guru merekasa tidak asing
lagi, bahkan telah biasa melakukannya.

. Penelitian mengenai model pengembangan nilai-diganokrasi melalui
pembelajaran kooperatif ini, masih perlu ditindakléi dengan penelitian
yang lebih menyeluruh, dan lebih detail baik damswre-unsur

pembelajarannya maupun dari setting sekolahnya lgdoilg luas.



306

DAFTAR PUSTAKA

Al Muchtar Suwarma. (2001). Revitalisasi Demokrasi dan Demokratisasi
Pendidikan”. Mimbar PendidikanJurnal Pendidikan No. 1 tahun XX 2001
(19-23).

Al Rasyidin. (2005)Model Pendekatan Inquiri dalam Pengembangan Nilid&iN
Demokrasi Pendidikan IslanmDesertasi Doktor pada SPs UPI Bandung:
tidak diterbitkan.

Alwasilah, A. C., (2008).Pokoknya Kualitatif: Dasar-dasar Merancang dan
Melakukan Penelitian KualitatiBandung: PT. Dunia Pustaka Jaya.

Amri, Sofan & Ahmadi, Khoiru., (2010). Konstruksi Pengembangan
Pembelajaran Pengaruhnya Terhadap Mekanisme dan ktiRra
Kurikulum, Jakarta: PT. Prestasi Pustakaraya.

Ancok, J. 1995. Validitas dan Reliabilitas InstrumeéPenilaian. Dalam
Singarimbun, M dan Effendi S. (EdV)etode Penelitian Surveyakarta :
PT Pustka LP3ES

Ary, D. Jacobs, L.C. Razavieh, A (198®)troduction to research in education.
New York: Holt Reinhart & Winston.

Aryani, Kusuma, |. (2006).Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
Berbasis Nilai di Sekolah Menengah Pertama (Kajidyeskriptif
Naturalistik Tentang Implementasi Kurikulum 20041 Woba Mata
Pelajaran PKn Pada SMP di Kabupaten PurwakartBesertasi Doktor
pada SPs UPI Bandung: tidak diterbitkan.

Aspin, D. (2003).Clarification of Term Used in Value Discussiohersedia:
http://www.becal.net/toolkit/npdp/npdp2.htm

Aunurrahman, (2007).Memperkokoh Substansi Pendidikan Nilai di perguruan
Tinggi, Jurnal PendidikarRontianak: Lemlit STKIP PGRI Pontianak.

----------------- , (2009).Eksistensi & Arah Pendidikan NilaPontianak: STAIN
Pontianak Press.

Azra, A. (2001). “Pendidikan Akhlak dan Budi Pekeilembangun Kembali
Moral bangsa”Mimbar Pendidikan, Jurnal Pendidikan No 1 Tahun XX
24-28.

------------------ , (2002).Paradigma Baru Pendidikardakarta: Kompas.



307

Almond and Verba, (1990), Budaya Politik Tingkatkuaolitik dan Demokrasi
di Lima Negara (Terjemahan Oleh Sahat Simamor&arta: Bumi Aksara.

Bahmueller, C. F., Patrict, J. J. (1998jinciples and Practices of Education for
Democratic Citizenship: International Perspectivaesd Projects USA
ERIC Adjunct Clearinghouse for International Citaducation

Bachtiar, H. W. (1993)Pengamatan Sebagai Suatu Metode Penelitian Dalam
Metode-Metode Penelitian Masyarak#@leh Kuncaningrat. Jakarta : PT.
Gramedia Pustaka Utama.

Bachtiar, Wardi. (2010)5o0siologi KlasikBandung : PT. Remaja Rosdakarya.

Banks, J. A. and Clegg, A A. (1990Jeaching Strategis for Social Studies
Inquiry, Valuing and Decision MakingDhio: State University.

Beyer, Barry K. (1979)Teaching Tinking in Social StudieRevished Edition.
Columbia: Charles E. Merril Pub. Co.

------------------- . (1986).Critical Thinking: What is it ? Social Educatipd9 (4):
270-276.

Beyer, E.L. (1996)Creating Democratic Classrooms, The Struggle tedrate
Theory & Practice, Teacher Colleg&lew York and London: Columbia
Universty.

Berry, John W. dkk. (1999). Psikologi Lintas Budaiaset dan Aplikasi, Jakarta:
PT. Gramedia.

Beiner, Ronald (Ed). (1995). Theorizing Citizensh\ew York: State University
of New York Press.

Bogdan, R., (1972Participant Observation in Organization Settjigew York:
Syracuse University Press

Bogdan, R, dan Taylor, S. (199Rualitatif Dasar-Dasar Penelitian(A. Khozin
Afandi, Penerjemah). Surabaya: Usaha Nasional.

Bogdan, RC, Biklen, SK. (1992)Qualitatif Research for Education: An
Introduction to Theory and Method8oston: Allyn and Bacon, Inc.

Borg, WR. (1981). Applying Educational Reserch, A Practical Guidefor
TeachersUnited State of America: Longman Inc.

Borman, M, Kathryn. (1990).Foundations of Education in Teacher Eduction”
dalam Handbook of Research on Teacher EducatioRrdject of the



308

Association of Teacher Educators (1990). New YoMacmillan
Publishing Company.

Brady, L. (1985).Models and Methods of Teachingustralia: Prentice-Hall
Pty.Ltd.

Banson, Margaret S. (1999)he Roll of Civic EducatigrCalabasas: CCE.

Brandl.W. (2003) “Life-world” and “Learning Enviroment.”, Some Reflection
on Teacher Professionbalism from a
Peanomenologicalconstructivistic Point of View” [jar). Tersedia:
http://www.stif2.mhn.de/homeeconomicsoslo.pdf

Branen, J. (1993)Mixing Methods: Qualitative and quantitative resear
England: Avebury Ashagate Publishing Limited.

Bridges D. (1979)Education, Democration and Discussidfindsor: NFER.

Bryman, A. (1993).Qualitative and Quantitatove. Funther, Reflectiom their
integration(branen, Eds). Avebury Ashagate Publishing Limited.

Burron, B. M. Lynn J. Ambrosio, A.L. (1993). “Theffects Of Cooperative
Learning in a Physical Science Course for Elemgfitaddle Level
Preservice TeachersDalam Journal of Research in Science Teaching —
the Official Journal of The National Assiation f®esearch in Science
Teaching30 (7), 697-707.

Budimansyah, D dan Suryadi. K (2008)Kn dan Masyarakat Multikultural
Bandung: Program Studi Pendidikan Kewarganegarakol& Pasca
Sarjana Universitas Pendidikan Indonesia.

Budimansyah, Dasim., (2010Penguatan Pendidikan Kewarganegaraan Untuk
Membangun Karakter Bangs@getakan |, Bandung: Widya Aksara Press.

Budimansyah, Dasim. (2007Acta Civicus Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan,
Civic Education dalam Perspektif Internationafplume 1, Nomor 1,
Bandung: Sekolah Pascasarjana Universitas Pendithkimnesia.

Budimansyah, Dasim. (2008)Inovasi Pendidikan Kewarganegaraan dan
Masyarakat Multikultural DemokratisActa Civicus Jurnal Pendidikan
Kewarganegaraaryolume 1, Nomor 2, Bandung: Sekolah Pascasarjana
Universitas Pendidikan Indonesia.

Centered for Indonesia Civic Education.CICED. (I9®mocratic Citizen in a
Civic Society: Report of the Conference on Civiaudadion for Civic
SosietyBandung: CICED



309

Creswell, J. W. (1998 ualitatif Inquiry and Research Design Choosing Amo
Five Tradition London, New Delhi : Sage Publication Internationa

Cogan, J.J dan Derricott, R. (1998Jitizenship for the 21 Century and
International Perspective on Educatidrondon: Cogan, Page

Dewey. J. (1964). Democracy and Education: An thiation

Djahiri, A.Kosasih. (1999)Dasar Konsep Pendidikan MoraBandung: FPS IKIP
Bandung

Djahiri, A.Kosasih. (1996)Menelusuri DuniaAfektif : Pendidikan Nilai dan
Moral. Bandung: Laboratorium Pengajaran PMP IKIrd@ang.

Dumas, A. (2003). “All for one, one for allCooperative Learning: Teaching
Student in Small Group: Full Document. (Online). Tersedia:
http://www.cde.ca.gov/iasa/cooplrng.html

Dunkin, M.J. & Biddle, B. J. (1975)The Study of TeachindNew York: Hot,
Rinehart and Winston, Inc.

Elmubarok, Z. (2007).Membumikan Pendidikan NilaiMengumpulkan yang
Terserak menyambung yang Terputus dan Menyatukany yieercerai.
Bandung: Alfabeta.

Feldon, D. (2003). “ The Implication of Competingri€eptual Frameworks For
the Succes of Collaborative Learning Grouphe Source A Jurnal
Education. (Online). Tersedia:
http://www.usc.edu/dept/education/Thesource/SP@RreHTML

Frankel, Jach R. (1977)How To Teach About ValuesAn Analitical
ApproachEnglewood Cliffs, New Jersey: Prentice-Hall, Inc.

Gagne, R.M. (1977)The Conditions of Laerning, Third EditiptdSA: Holt
Rinehart and Winston.

Gall, M. D., Gall, J. P. and Borg, W. R. (2008ducational Research and
Intruduction Sevent Edition. Boston : Library of Congress @aga In
Publication Data.

Gandal. M., Finn, Jr, C.E. (1992). Freedom Papeaching DemocracyUSA:
United States Information Agency.

Hamka. (1956)Pelajaran Agama IslamJakarta : Bulan Bintang



310

Hasan, S. Hamid. (1996Pendidikan Iimu-llmu Sosial (Buku l)Bandung:
Jurusan Sejarah FIPS IKIP Bandung.

Hasan, S.Hamid. (1996)Pendidikan Ilimu-llmu Sosial (buku I)Bandung:
Jurusan Sejarah FIPS IKIP Bandung.

Hasbullah. (2005).Dasar-dasar lImu Pendidikan, Edisi Reyislakarta: PT
Rajagrafindo Persada.

Hursh,David W dan Rose E. Wayne. (200Democratic Social Education :
Social Studies for Social Chandeew York & London : Falmer Press.

Hatten Kenneth J, Rosenthal Stephen R. (20Rgaching for the Knowledge
Edge, How the Knowing Corporation Seegbhares & Uses Knowledge for
Strategic Advantage. New York: Amacom Amarican Mgeraent
association.

Huntington. P.Samuel.(199elombang Demokratisasi Ketigdakarta: Pustaka
Utama Grafiti.
Terjemahan dari judu AsliThe ThirdWape Democratization in the lates
twintiets century(1989). Carl Albert Center, University of Oclahama

Inglehart Ronald. (2000)Culture and Democraé¢ydalam Harrison Lawrence E,
Huntington Samuel P (Eds). 2000. Culture Matter,wHealues Shape
Human Progress. New York: Basic Book.

Ishak, S. Dkk. (1997)Materi pokok Pendidikan IPS di $Dakarta: Depdikbud
Universitas Terbuka.

Johnson, D.W., Johnson, R.T., Holubec, E.J. (19Gdhperatif Learning in the
ClassroomUSA: Association for Supervision and Curiculum.

Joyce B., Marshal W., Calhoun, E. (2000odels Of Teaching (sixth Ed&)lyn
and Bacon.

Johnson, David W. Dan Johnson, Roger T. (19G4pperation and Competition:
Theory and Researckdina. MN: International Book Company.

-------- , (1998). Cooperative Learning and Sosial Independence Theory
Cooperative Learning — Together We Stand, Dividesl All. (Online).
Tersediahttp://www.clcrc.com/pages/SIT.html (Rebruari 2001).

-------- , (1998). Promoting Safe Education and Community Environm@&ihte
Three Cs Program. (Online). Tersedia:
http://www.clcrc.com/pages/promoting. html  (R2ébruari 2001).




311

-------- , (2001).TheCooperative Learning Center At The University ohiMisota.
(Online). Tersediduttp://search.yahoo.com/bin/search?p=cooperative+
learning +research (Zebruari 2001).

-------- , (2001).Cooperative Learning, Values, and Culturally Pluf@lassrooms.
(Online). Tersediahttp://www.clcrc.com/pages/cland. html  (Pébruari
2001).

-------- : (2001). The Cooperative  School. (Online). Tersedia:
http://www.clcrc.com/pages/cs. html  (Pébruari 2001).

-------- : (2001). Academic = Contraversy.  (Online). Tersedia:
http://www.clcrc.com/pages/academic. html Mdret 2001).

Johnson, David W. at.al. (199Z)operative Learningincreasing College Faculty
Instructional  Productivity. ERIC Digest. (Online). Tersedia:
http://www.ed.gov/databases/ERIC-Digests/ed3478&l.h (24 Pebruari
2001).

Johnson, David W. Dan Johnson, Roger T. dan Stdaty Beth. (2000).
Cooperative Learning Methodes: A Meta-Analyg®nline). Tersedia:
http://www.clcrc.com/pages/cl- methodes.html  P&bruari 2001).

Joyce, Bruce dan Marsha Weil. (2008)odel of Teachings(Six Ed) Boston:
Allyn and Bacon.

Kantor Prinsipal Unesco Untuk Kawasan Asia Pasifik Universitas Pendidikan
Indonesia. (2000)Belajar Untuk Hidup Bersama Dalam Damai dan
Harmoni Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia.

Kansil, C.S.T dan Kansil, Christine S.T, (2006Ylodul Pancasila dan
KewarganegaraanJakarta : PT. Pradnya Paramita.

Kerr, D (1999) Citizenship Education In The CurriculumAn International
Review National Foundation For Educational ResefxfER) UK.

Killen, Roy. (1998).Effective Teaching Strategies: Lessons from Rekeanc
Practice.Australia: Social Science Press.

Kohlberg, L dan Candee, D. (1984). “The Relatiopsbi Moral Judgement to
Moral Action”, dalamMorality Moral Behavior, and Moral Development.
(Kurtines, W.M. dan Gewirtz, J.L (ed). Canada: Jfiley ands sons,
Inc.



312

Komalasari, K (2008). Pengaruh Pembelajaran Konieksdalam Pendidikan
Kewarganegaraan terhadap Kompetensi Kewarganegé&8@ava SMP
(Disertasi). Bandung : Program Pasca Sarjana UPI.

Kupperman, J.J. (1983).he Fondation of Morality. London: George Allen &
Unwin.

Lasmawan, I. W. (1997)Pengembangan Model Cooperative Learning dalam
Pembelajaran IPS di SD (Tesis Tidak DiterbitkaBandung: PPs IKIP
Bandung.

Lawang, Robert M.Z. (1986)Teori Sosiologi Klasik dan ModernJakarta:
PT.Gramedia.

Lie, A. (2008). Cooperative Learnin:, Mempraktikan Cooperative Leag di
Ruang-Ruang Kelagakarta: PT Grasindo

Lincon, Y.S. & Guba, E.G. (1985Naturalistik Inquiry Beverly Hills, London :
Sage Publications.

Lickona, T. (1992EFducation For Character How Aur School Can Teackpeet
and ResponsibilityBantam Books, New York.

Lubis, Yunawan, (2009Pengembangan Kesadaran Berkonstitusi Warga Negara
Muda Melalui PKn.Acta Civicus Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan,
Volume 3, Nomor 1, Bandung: Sekolah Pascasarjanavetsitas
Pendidikan Indonesia.

Martorella, P.H. (1994)Social Studies for Elemtary School Children Deviglgp
young CitizenNew York: MCK Milan.

Micklethwaith J and, Wooldridge A. (2000 Future Perpect, The Challenge
and Hidden promise of GlobalzatioNew York: Crown Publisher.

Mc.Conn, David. (1994).Implementing Computer Supported Cooperative
Learning.London: Biddles Ltd.

Mc. Millan, J. H. & Schumacher, S. (200Besearch EducatiorNew York :
Longman.

Miles, M. B. dan Huberman, A.M. (199 nalisis Data Kualitatif : Buku Sumber
tentang Metode-Metode BaryPenerjemah : Tjetjiep Rohendi Rohidi).
Jakarta : Ul-Press.



313

Morris, Rt Hon E. (2001). “Proffesionalism and Trusthe Future of Teachers
and Teaching”.SME Departemen for Education an Ski(Online).
Tersediahttp://www/askati.org.uk/pdfs/121101.pdf

Moore, gary w. (1983).Developing and evaluating Educational Research.
Boston: Litle Brown Company.

Mulyana, R. (2004)Pendidikan Nilai Bandung: Alfebeta.

Megawangi, R (2004).Pendidikan Karakter Jakarta : Indonesia Heritage
Foundation.

Nasution. (1996)Metode Penelitian Naturalistik KualitatiBandung : Tarsito.

Nurhadi, Agus GS. (2003Pembelajaran Kontekstuals dan Penerapannya dalam
KBK. Malang: Universersitas Negeri Malang (UMPRESS).

Nurmala, K dan Syaifullah (2009Memahami Pendidikan Kewarganegaraan.
Laboratorium PKn Universitas Pendidikan Indonesia.

Oliver, D & Shaver, J.P. (1992 eaching Public Issues in the High School
Boston: Houghton Miffilin.

Pranadji, Tri. (2004).Perspektif Pengembangan Nilai-Nilai Sosial-Budaya
Bangsa, Jurnal AKP. Volume 2 No.4, Bogor: Pusat Penelitidan
Pengembangan Sosial Ekonomi Pertanian.

Phenix, P.H. (1964Realms of MeanindNew York: Mc. Graw Hill Book.

Ranjabar, Jacobus. (2006istem Sosial Budaya Indonesia Suatu Pengantar
Bogor: Ghalia Indonesia.

Ramyulis. (2008)limu Pendidikan IslamJakarta: Penerbit Kalam Mulia.

Rokeah, Milton. (1973)The Nature of Human Valuedlew York: The Free
Press.

Rosyada,dkk. (2005 Demokrasi, Hak Asasi Manusia, & Masyarakat Madani
Jakarta : Prenada Media.

Rosyada. (2007)Paradigma Pendidikaibemokrasi : Sebuah Model Pelibatan
Masyarakat dalam Penyelenggaraan PendidikanJakarta : Kencana
Prenada Media Group.

Sanusi, A. (1983).Pendidikan Alternatif: Menyentuh Azas Dasar Peraoal
Pendidikan dan Kemasyarakata®andung: PT Grafindo Media Pratama.



314

Sapriya dan Winataputra, Udin S. (200R&ndidikan Kewarganegaraan: Model
Pengembangan Materi dan Pembelajar&andung: Lab.PKn Jurusan PKn-
FPIPS UPI Bandung.

Sauri, S. (2002)Pengembangan Strategi Pendidikan Berbahasa Saniun d
Sekolah (Studi Kasus di SMUN 2 BanduriDisertasi Doktor pada SPs
UPI Bandung: tidak diterbitkan.

--------------- . (2006).Pendidikan Berbahasa Santuandung: Genesindo.

Sopiah, Pipih. (2009Rengaruh Aplikasi Pembelajaran PKn Berbasis Foriofo
Terhadap Pengembangand Budaya Kewarganegara&cta Civicus
Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan, Volume 2, No&oBandung:
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan In@ones

Srijanti,dkk. (2009).Pendidikan Kewarganegaraan untuk Mahasiswakarta:
Graha llmu.

Subarkah, Muhamad. (200Raradigma Pendidikan Kewarganegaraan sebagai
Wahana Sistemik Pendidikan Demokragersedia. (http://muhamadsb-
tekhnologipendidikan.blogspot.com/2009/03.

Sugiyono. (2008).Memahami Penelitian Kualitatif Bandung: Penerbit CV,
Alfabeta.

Sumaatmadja, Nursid. (2002Konsep dan Eksistensi Pendidikan Umum
Bandung: FPS IKIP Bandung.

Suprijono, Agus. (2009)Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem,
Surabaya: Pustaka Pelajar.

Syach, M. (2000).Psikologi Pendidikan Suatu pendekatan BaBandung:
Remaja Rosdakarya.

Syaodih, Nana S. (20059pengembangan Kurikulum Teori dan Praktétetakan
ke 7), Bandung: Pt.Remaja Rosda Karya.

Slavin, Robert E. (1995 Coopertaive Learning, Teory, Research, and Practice
Scond Edition, Boston London: Ally and Bacon.

-------- (1995). Research on Cooperative Learning and Achievememhiat\We
Know What We Need to Knowhttp://www.succesforall. net/resources/
cooplearn.html (24 Pebruari 2001).



315

Stalh, Robert J. (1983Looperative Learning in Social Studies: Hand Bomk f
Teacher USA: Kane Publishing Service, Inc.

Seels, Barbara B, and Richey, Rita C, (1994tructional Technology The
Definition and Domains of the FieldVashington DC: Association for
Educational Communications and Technology.

Solihati, Etin, dan Raharjo, (2008 ooperative Learning, Analisis Model
Pembelajaran IPS]akarta: Bumi Aksara.

Somad, Abdul, M. (2007).Pengembangan Model Pembinaan Nilai-Nilai
Keimanan dan Ketagwaan Siswa Sekolah ( Studi K&QuSMAN 2
Bandung) Disertasi Doktor pada SPs UPI Bandung: tidakriitiean.

Sukanta. (2007)Dalam Sidang Penentuan Simbol dan Logo Pendidikdai N
Sekolah Pasca Sarjana UMBandung.

Sumantri. E. (1996)Pendidikan IPS Ditinjau dari Perspektif Aktualisaga:
Strategi Pengembangan IPS dalam Menghadapi Abad Yakarta: IKIP
Jakarta.

--------------- (2008). Seabad Kebangkitan Nasional, Revitalisasi dan
Reaktualisasi Kebangkitan Nasional Menuju IndoneB&u Yang Adil
dan SejahteraBandung: CV. Yasindo Multiaspek

-------------- (2009). Pendidikan UmumPBandung : Program Studi Pendidikan
Umum SPs UPI.

Somantri, M.N. (2001)Menggagas Pembaharuan Pendidikan.IRfedi Supriadi
dan Rohmat Mulyana, Eds). Bandung: Kerjasama PREFE#S UPI
dengan PT. Remaja Rosdakarya Bandung.

Suparlan Parsudi. (1999asyarakat Majemuk Indonesia, Potensi Konflik, dan
pemecahannya Makalah Simposium Satelit Kepedulian Universitas
Indonesia (Ul) Terhadap Integrasi Bangsa Indor2siapril 1999. Jakarta:
Universitas Pendidikan Indonesia.

Taniredja, Tukiran., (2009Pendidikan Kewarganegaraan di Perguruan Tinggi
MuhammadiyahBandung: CV. Alfabeta.

Tiler, R.W. (1950). Basic Principles of Curriculuamd Instruction: Syllabus for
Education 305. Chicago: University of Chicago Press

UNESCO. (1993)Strategies and Methods for Teaching Values in theté€xt of
Science and Technologgangkok: Principal Region Office for Asia and the
Pacific.



316

UNESCO-APNIEVE. (2000)Belajar Untuk Hidup Bersama Dalam Damai dan
Harmoni. Pendidikan Nilai untuk Perdamaian, Hak gisavlanusia,
Demokrasi dan Pembangunan Berkelanjutan untuk Kawaksia-Pasifik.
Kantor Prinsipal Unesco untuk Kawasan Asia Pasifikangkok &
Universitas Pendidikan Indonesia

Undang-Undang No. 20 tahun 20@&3stem Pendidikan Nasion&andung: Citra
Umbara.

Veldhuis, R.. (1998)The Art of Teaching Democracyeory. Journal CIVITAS,
Sept-Oct. V.2. No.5.

Wahab, Abdul Azis dan Sapriya (2008)eori dan Landasan Pendidikan
KewarganegaraanBandung: UPI PRESS SPs UPI.

------------ . (2006) Pengembangan Konsep dan Paradigma Pendidikan
Kewarganegaraan Baru Indonesia Bagi Terbinanya Vdarbegara
Multidimensional Indonesia -70 tahun Prof. Kosa$fahiri. Bandung:
Lab PKn UPI.

Wantoro, T. (2008)Profil Pengembangan PKn sebagai Pendidikan Demakras
Acta Civicus Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan,vim Pendidikan
Kewarganegaraan dan Masyarakat Multikultural Denstls, Volume 1,
Nomor 2, Bandung: Sekolah Pascasarjana Universitaeadidikan
Indonesia.

Wenglinsky, H. (2002). “How School Matter: The LinBetween Teacher
Classroom Practices and Student Academic Perforiafciucation
Policy Analysis Archieve (Online). Tersedia:
http://epaa.asu.edu/epaa/vi0nl12/

Winarno. (2008). Paradigma Baru Pendidikan KewarganegaraaRanduan
Kuliah di Perguruan Tinggi, Jakarta : PT Bumi Alesar

Winataputra, U.S. (2001). Jatidiri Pendidikan Kegearegaraan Sebagai Wahana
Sitematik Pendidikan Demokrasi (Suatu Kajian Kotisajpdalam Konteks
Pendidikan IPS). Disertasi Doktor pada PPS IKIPdgaug: tidak
diterbitkan.

Winataputra, U. S. dan Budimansyah. D (20@4yic Education: Konteks,
Landasan, Bahan Ajar dan Kultur Kel&Bandung: Program Studi
Pendidikan Kewarganegaraan SPs UPI.

Zamroni, (2007)Pendidikan dan Demokrasi dalam TransiBrakondisi Menuju
Era Globalisasi, Jakarta: PSAP Muhammadiyabh.



317

Lampiran:1

GAMBAR LOKAS| PENELITIAN

it My - 3 p
. A N s, (s - 3 O AN : ¢
SR T R RN st et s L P Wb e

PAPAN NAMA SMAN 1 MASIH DENGAN NAMA SMU

BEBAS ASAP ROKOK




318

PARA SISWA SEDANG BELAJAR DI KELAS
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SISWA SEDANG BELAJAR KELOMPOK




320




321

SISWA MEMPRESENTASIKAN HASIL KERJA KELOMPOK

BEBERAPA SISWA MENANGGAPI HASIL PRESENTASI
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GURU SEDANG MENGAMATI SISWA YANG BELAJAR
KELOMPOK

-
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Lampiran: 2

Mata Pelajaran

Kelas / Semester

Standar Kompetensi
Alokasi Waktu

PENGEMBANGAN SILABUS

. Pendidikan Kewarganegaran

(X111

323

: Menganalisis Budaya demoknasiuju masyarakat madani

: 8 x 45 menit ( 4 kali pertemuan)

Kompetensi Materi Kegiatan Indikator Penilaian Alokasi | Sumber Belajar
Dasar Pembelajaran Pembelajaran Waktu
) . . . Mimbar
2.1 Mendeskri pengertian dan Membandingkan Menjelaskan * Non tes: 2 x 45 Demokrasi,
psikan prinsip-prinsip macam-macam perbedaan antara]  Performan menit | jurnal iimiah,
pengertian| budaya demokras| ~ demokrasi demokrasi liberal,| cetes jurusan ilmu
dan . komunis dan (tugas social politik
prinsip- | * Macam-macam| « Mengkaji demokrasi kelompok/ fakultaz imu
prinsip demokrasi ?ertbagal literatur Pancasila individu, social
budaya S, S entang Sarei
e 4| * Prinsip-prinsip engertian Mendeskripsikan pergrmaig universitas
demokrasi | jookoa pengertian enoesKripS n dan negeri Jakarta
demokrasi dan prinsip-prinsip lainnya) vol5 no. 1
« Pengertian prinsip-prinsip demokrasi o
Budegi A demokrasi . ¢ Tes tertulis Oktober 2005
Vel Menjelaskan Uit
demokrasi - (Uraian,
Mendiskusikan makna budaya pilihan
« Prinsip-prinsip ?naenmpresentasika demokrasi ganda,
- lainnya
ggg%ylﬁasi n hasil kajian Menjelaskan s
tentang makna tentang prinsip | . presentasi
budaya demokrasj ~ Pudaya politik
Menyimpulkan
tentang prinsip
budaya demokras|
; . e Dede Rosyada
2.2 Mengident Masyarakat Mencari Mendeskripsikan | = Non tes: 2x45 | (2003),
ifikasi madani informasi dari pengertian Performan menit Pendidikan
ciri-ciri . berbagai sumber masyarakat ce tes Kewarganegara
masyaraka * Pengertian tentang madani (tugas an: De?nokr%si,
t madani masyarakat pengertian — kelompok/ hak asasi
madani (civil masyarakat Mengidentifikasi individu, manusia. dan
society) madani kan ciri-ciri pengamata masyarai<at
* Siri-cir Mendiskusikan mg?ﬂakat e madani. Tim
masyarakat i lainnya) ICCE UIN
madani mempresentasika| © Menjelaskan « Tes tertulis i/laé(;ga. Prenad
i roses menuju i
* Proses menuju 0 el R Enas arakat g (Urgign,
A tentang ciri-ciri el pilihan
yarakat madani
madani masyarakat ganda,
madani lainnya)

« Kendala yang
dihadapi dan
upaya
mengatasinya
bangsa
Indonesia
dalam
mewujudkan
masyarakat
madani yang
menampilkan
nilai-nilai
demokrasi

Mendiskusikan
dan
mempresentasika
n tentang proses
tentang menuju
masyarakat
madani Indonesia|

Melakukan studi
kasus tentang
kendala yang
dihadapi & upaya
bangsa Indonesia|
dim mewujudkan
masyarakat

madani

Menguraikan
kendala yang
dihadapi bangsa
Indonesia dalam
mewujudkan
masyarakat
madani

Menjelaskan
upaya mengatasi
kendala yang
dihadapi bangsa
Indonesia dim

mewujudkanmasy

arakat madani

¢ Presentasi
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2.3 Menga
nalisis
pelaks
anaan
demok
rasi di
Indon
esia
sejak
orde
lama,
orde
baru,
dan
reform
asi

* Prinsip-

Demokrasi di
Indonesia

prinsip
demokrasi
Pancasila

Pelaksanaan
demokrasi
di Indonesia
sejak orde
lama, orde
baru, dan
reformasi

Pemilihan
Umum
(Pemilu)

Pengertian
Pemilu

Tujuan
pemilu

Prinsip-
prinsip
dalam
pelaksanaan
Pemilihan
umum yang
mengimplen
-tasikan
nilai- nilai
demokrasi

Menggali
informasi dari
berbagai
sumber
tentang
prinsip-
prinsip
demokrasi
Pancasila

Menggali
informasi
pelaksanaan
demokrasi
yang
diterapkan di
Indonesia
sejak Orla,

Orba dan orde

reformasi

Menggali
informasi dari
berbagai
sumber
tentang
pemilu di
Indonesia

Mengalisis
tentang
pelaksanaan
pemilu di
Indonesia

Mensimulasik
an
pelaksanaan
pilkada di
daerahnya

» Menguraika

n prinsip
demokrasi
Pancasila

Membandin
gkan
demokrasi
yang
diterapkan
di Indonesia
pada masa
orla,orba
dan orde
reformasi

Membandin
gkan
pelaksanaan
pemilu pada
masa orla,
orba
maupun
orde
reformasi

Mengidentif
ikasikan
pelaksanaan
pemilu pada
masa orba
dan
reformasi

Mendemostr
asikan
pelaksanaan
pemilihan
kepala
daerah di
daerahnya

¢ Non tes:
Performan
ce tes
(tuongas
kelompok/
individu,
pengamata
n dan
lainnya)

* Tes
tertulis
(Uraian,
pilihan
ganda,
lainnya)

* Presentasi

2 x45
menit

» Perkemba
ngan
sistem
pemerinta
han di
Indonesia

» Pengkiana
tan
demokrasi
ala Orde
Baru

UU Pemilu

dan

sosialisasi
pelaksanaan
pemilu




325

2.4 Mena | « Perilaku » Mendiskusika | « Mengidentif | « Non tes: » Kasus
. S 2 x45
mpilk yang n dan ikasi Performan menit yang
an mendukung menyimpulka perilaku ce tes (tgs terjadi di
perila terhadap n perilaku budaya kelompok/ masyaraka
ku tegaknya budaya demokrasi individu, t
buday prinsip- demokrasi . pengamata Media
a prinsip dan . Mend * MeanJEkka n dll) cetak/elektro
demok| nilai-nilai endemonstr | n perilaku nika
rasi demokrasi asikan budaya budaya e Tes
dalam demokrasi demokrasi tertulis
kehidu dale_lm _ c_ialam (L_J_raian,
pan kehidupan di lingkungan pilihan
sehari- §ekolah dan keluarga, ga_mda,
hari lingkungan sekolah dan| lainnya)
masyarakat masyarakat .
* Presentasi
Pontianak,  Juli 2010
Mengetahui:
Kepala Sekolah, Guru Mata Pelajaran PKn,

Drs. H. Nurali, M.M.Pd.

NIP. 19650606 197803 1 011

Nordi, S.Pd.

NIP. I¥1B 200604 1 003
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Lampiran: 3
PANDUAN WAWANCARA KEPADA GURU PKn

STUDI PENDAHULUAN
PENGEMBANGAN NILAI-NILAl DEMOKRASI DALAM
PEMBELAJARAN KOOPERATIF

I.IDENTITAS
1. Nama VNN NN T A

2. Pendidikan Terakhir TR . 7 4 7 AU

[I. PROGRAM SEKOLAH DALAM PENGEMBANGAN NILAI-NILAI
DEMOKRASI SISWA

1. Apakah sekolah Bapak mempunyai program ¢mbgngan nilai-nilai

demokrasi siswa ?

2. Jika sekolah Bapak ada program pengembangan naai-glemokrasi,

jelaskan wujud seperti apa ?
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3. Bagaimana tanggapan Bapak sebagai guru PKn, apakahnilai
demokrasi seperti keadilan, kebebasan, musyaraigmaegai, persamaan,
dan toleransi perlu dikembangkan untuk dikuasavaisgar terbentuk

prilaku demokratis di kalangan siswa ?

4. Jika perlu apakah Bapak bersedia mengembangkairniéda demokrasi

dalam pembelajaran PKn yang dibina selama ini ?

5. Apakah Bapak mempunyai program khusus dalam bdatoktetapi ada

kaitan dengan pengembangan nilai-nilai demokgafira
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Lampiran: 4
INSTRUMEN OBSERVASI
PENILAIAN AKTIVITASGURU MELAKSANAKAN
PEMBELAJARAN KOOPERATIF
No. Hal-hal yang Diamati Uraian aktivitas

pembelajaran Kooperatif

1 | Guru menyiapkan dan rencana
pelaksanaan pembelajaran yang telah
dibuat

2 | Guru membuka pelajaran dan menyiapkan
kelas untuk memulai pelajaran

3 | Guru melaksanakan kegiatan awal:
motivasi, apersepsi, dan penjelasan
singkat teknik pembelajaran kelompok
serta menyampaikan tujuan pembelajaran

4 | Guru membentuk dan membagi siswa
dalam kelompok

5 | Guru menjelaskan kepada siswa cara
belajar/ kerja dalam kelompok

6 | Guru membimbing dan mengarahkan
masing-masing kelompok cara membahas
materi pelajaran

7 | Guru memberikan penguatan/motivasi
kepada siswa

8 | Guru memberikan kesempatan bertanya
kepada siswa

9 | Guru menunjuk satu orang siswa setiap
kelompok untuk mempresentasikan has
kerja / belajar kelompok mereka

10 | Guru membimbing siswa menyimpulkan
materi pembelajaran

11 | Guru memberikan evaluasi belajar
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12

Guru memberikan pengarahan terhadag
hasil belajar siswa

13

Guru memberikan tindak lanjut / PR

14

Refeksi Kesan dan Pesan




Lampiran: 5

KUESIONER

Pandangan Siswa terhadap Model Pembelajaran Kooper atif

330

No

Alternatif jawaban

Pernyataan

U7

SS| S| KS| TS| STS

1 Tujuan pembelajaran disampaikan diawal
pembelajaran secara tertulis dan dibacakan.

2 Materi yang disajikan relevan dengan
kemampuan siswa

3 Materi dikaitkan dengan peristiwa sehari-hari
mempermudah siswa dalam belajar

4 Masalah-masalah yang diberikan tertarik untuk
dikerjakan & diselasaikan

5 Dengan memahami masalah termotivasi untuik
dapat menyelesaikan masalah

6 Belajar secara kelompok dapat mempermudah
menyelesaikan masalah

7 Bimbingan yang diberikan dapat mempermudah
siswa belajar dalam keompok
Pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan dapat

8 | membantu dalam memahami untuk
menyelesaikan masalah
Alat bantu & media yang digunakan dapat

9 | mempermudah siswa guna mengembangkar
nilai-nilai demokrasi siswa dalam belajar
Buku sumber dan media dapat membantu

10 : .
mempermudah siswa dalam belajar kelompok

11 Pembelajaran melalui diskusi membuat siswa
aktif dan kreatif

12 Melalui presentasi dapat mempermudah siswa
lainnya dalam belajar

13 | Pembelajaran waktu dan tenaga

14 Pembelajaran yang diberikan kurang menari
dan menyenangkan

15 Pembelajaran yang diberikan dapat melatih
memecahkan kemampuan masalah

16 Mendapat pengalaman baru dari pembelajaran

yang diberikan

Keterangan Penilaian :

4 :Baik 3:cukupbaik 2 :kurang baik dangat tidak baik
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Lampiran: 6
Kuesioner

Pandangan Guru Terhadap Pengembangan Model
Pembelajaran K ooper atif

Penilaian
4 3| 2 1

Desain

1.Tujuan Pembelajaran :

a. Memahami, merencanakan, penyelesaian dan cednge
kembali dengan menggunakan pembelajaran koopgratia
mata pelajaran PKn

b. Dengan mengaitkan konteks dengan konten, siswat 3
memahami masalah, merencanakan penyelesaian, dan
penyelesaian.

c. Dengan melalui konten dikaitkan dengan konsekwa
mampu dengan aktif, dan kreatif menemukan dan
mengkonstruks pemahamannya dengan bahasa sendiri.

2. Materi: Relevan dengan kebutuhan siswa, sesungjah

pembelajaran keterampilan dengan model 3
pendekatan kontekstual

3. Sumber Belajar dan media sesuai dengan lingkungan/
kondisi

4. Metode : model pembelajaran kooperatif 3

Skenario/ Langkah-langkah pembelajaran

5. Menyampaikan tujuan-tujuan pembelajaran dan
mengingatkan materi yang sudah dikuasai serta 3
mempersiapkan peserta didik

6. Menyajikan informasi atau pengetahuan/pengalaman
peserta didik guna mengembangkan pemikiran dengan
bekerja/melakukan, menemukan, mengkonstruksi
pengetahuan, keterampilan / kecakapan.

7. Mengorganisir peserta didik ke dalam tim-tim bedagtau
dibagi dalam beberapa kelompok kecil. Penugasag yan| 3
harus diselesaikan secara kelompok

8. Membantu kerja tim atau kelompok dalam belajarnya 3

9. Mengevaluasi kerja dan belajar kelompok peserti did

baik proses maupun evaluasi hasil

10. Memberikan pengakuan atau penghargaan terhadams emu

hasil usaha siswa

11. Membuat kesimpulan siswa dan guru bersama-sama 3

12. Memberikan PR dan informasi

13. Mengadakan Refleksi 3

Py

Keterangan penilaian :

4 :Baik 3:cukupbaik 2 :kurang baik dangat tidak baik
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Lampiran : 7

Hasil Pretes dan Postes Uji Coba Terbatas 1 dan 2

Postes 2

7.42

Kelas XI IPA 3
Pre 2

4.77

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27
28
29
30
31

Rata-rdta

Postes 1

6.48

Kelas XI IPA 3

Pre 1

4.58

No

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25
26
27
28
29

30
31
Rata-rata
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Lampiran : 8

Hasil Pretes dan Postes Keseluruhan Data Uji Ceblaatas

Postes 2

230

7.42

Kelas XI IPA 3

Postes 1

201

6.48

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

Total

Rata-rata

Pre 2

148

4.77

Kelas XI IPA 3

Pre 1

142

4.58

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27
28
29
30
31
Total

Rata-rata
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Lampiran : 9
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Lampiran : 10

Hasil Pretes dan Postes Uji Coba Lebih Luas Ke-2

Kelas XI IPS 1

Pre 2

Post 2

7.19

5.16

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

24
25

26
27
28
29
30
31

32
Rata-

rata

Kelas XI IPA 2

Pre 2

Post 2

7.94

5.28

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25

26
27
28
29
30
31

32

Rata-
rata

Kelas XI IPA 1

Pre 2

Post 2

8.00

5.37

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
Rata-

rata
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Hasil Pretes dan Postes Keseluruhan Data Uji CebélLuas

336

No No No
1 5 33 5 65 5
2 6 34 6 66 6
3 5 35 6 67 5
4 6 36 5 68 4
5 4 37 5 69 5
6 6 38 6 70 6
7 5 39 4 71 5
8 6 40 6 72 5
9 5 41 5 73 6
10 6 42 5 74 5
11 4 43 6 75 6
12 7 44 5 76 5
13 6 45 7 77 5
14 5 46 5 78 4
15 5 47 5 79 6
16 6 48 4 80 5
17 5 49 6 81 5
18 6 50 5 82 6
19 5 51 5 83 5
20 6 52 4 84 6
21 4 53 6 85 5
22 5 54 5 86 5
23 6 55 5 87 6
24 6 56 6 88 4
25 5 57 5 89 5
26 7 58 5 90 6
27 5 59 6 91 4
28 5 60 5 92 4
29 6 61 5 93 5
30 5 62 6 94 5
31 4 63 5 95 6
32 5 64 5 96 5
Total 506
Rata-

rata

5.27

No No No

1 8 33 8 65 7
2 7 34 8 66 6
3 8 35 8 67 9
4 8 36 9 68 7
5 9 37 9 69 8
6 8 38 8 70 7
7 9 39 8 71 7
8 8 40 8 72 8
9 7 41 8 73 9
10 7 42 7 74 8
11 8 43 8 75 7
12 9 44 9 76 7
13 7 45 8 77 6
14 8 46 7 78 6
15 7 47 8 79 8
16 9 48 7 80 7
17 7 49 9 81 8
18 8 50 9 82 7
19 9 51 8 83 7
20 7 52 7 84 6
21 9 53 8 85 7
22 9 54 7 86 8
23 8 55 8 87 8
24 9 56 9 88 7
25 8 57 8 89 7
26 7 58 7 90 7
27 8 59 8 91 6
28 9 60 9 92 6
29 7 61 8 93 7
30 9 62 8 94 8
31 7 63 7 95 7
32 8 64 6 96 7

Total 740
Rata- 7.71

rata
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Lampiran : 12

SOAL PRETES DAN POSTES

Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan
Kelas / Semester X ]

Waktu : 60 menit

Nama

A. Pilinlah jawaban yang tepat dengan memberikan taildag (x) pada huruf
a, b,c,d, atau e !

1. Berikut ini adalah lembaga-lembaga demokrescuali.....

a. Pemerintah yang bertanggung jawab d. Parlemen
b. Pemilu yang bebas e. Birokrasi
c. Pers

2. Warga negara yang memiliki kesadaran terhadap hsdsi amanusia

berdampak positif terhadap pelaksanaan demokresn&a....

a. Musyawarah dapat berkembang dalam mengatasi malsalaama dan
pribadi

b. Musyawarah yang dilakukan dalam memecahkan masakialu
menghasilkan mufakat

c. Rakyat dapat melaksanakan dan mewujudkan kedautagkiui pemilu

d. Adanya dukungan Negara lain dalam penerapan desiokratuk
mewujudkan HAM

e. Hak asasi manusia dapat berlaku dalam segala bidang

3. Salah satu penyimpangan demokrasi masa Orde Balahad..
a. Pembangunan yang tidak merata
b. Penekanan pada stabilitas politik
c. Prioritas pada pembangunan ekonomi
d. Pemberian kesempatan timbulnya banyak partai
e

. Sentaraliasi kekuasaan
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Ciri demokrasi yang berkeadilan sosial adalah.....

a. Musyawarah diadakan berdasarkan persamaan hak

b. Hasil pelaksanaannya menimbulkan kemajuan

c. Adanya kepatuhan untuk melaksanakan keputusan masyfa

d. Pelaksanaannya melibatkan semua golongan dannapissyarakat
e

. Adanya kesadaran masyarakat dapat menikmati resibangunan

Berikut ini ciri pemilu yang demokratis adalah.....

a. Adanya pengawas pemilu dari unsur birokrasi

b. Pembatasan jumlah peserta pemilu

c. Perhitungan suara secara jujur

d. Mekanisme pemilihan calon ditentukan oleh partditigo
e. Terjadi mobilisasi terhadap arah pemilih

Salah satu peranan penting organisasi politik dglelaksanaan demokrasi

a. Sarana mendapat simpati rakyat

Wadah berhimpun pada elite politik

Tempat pendidikan politik bagi rakyat

Wadah penyalur kegiatan sesuai kepentingan

® o o0 o

Menjadi pelengkap sebuah Negara demokrasi

Kehidupan berdemokrasi yang dapat kita rasakanndadaa reformasi
mengalami kemajuan, adalah.....

a. Kebebasan warga Negara dalam kehidupan sangahierja

b. Praktik korupsi, kolusi, manipulasi sudah tidak &eg.

c. Orang bebas berunjuk rasa tanpa memperhatikamanaan

d. Pelaksanaan pemilihan umum benar-benar berjalanldats

e. Keberanian presiden memberhentikan dan mengangkanpenteri
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Berdasarkan demokrasi pancasila, setiap hasil kspaot baik melalui

musyawarah mufakat maupun suara terbanyak harosniiti dan dijunjung

tinggi. Hal ini berarti bahwa semua pihak yang aegkutan harus.....

a.
b.

Menerima dengan itikad baik

Melaksanakan karena kita wajib tenggang rasa

c. Menerima dengan rasa tanggung jawab
d.
e

. Melaksanakan jika menguntungkan

Menerima dan melaksanakannya denga itikad baikateggung jawab

Salah satu asas pokok demokrasi adalah.....

a.

Partisipasi dan dukungan rakyat dalam pemerintahan

b. Adanya pemerintahan yang bertanggung jawab kep&kyatr

c. Kekuasaan tertinggi ada ditangan rakyat dan ditedsan oleh Rakyat
d.

e. Pemerintah berasal dari rakyat dan diselenggaraledrnrakyat

Menjamin adanya keikut sertaan rakyat dalam ketadugernegara

Prinsip pokok demokrasi Pancasila adalah.....

a.

Mengutamakan persatuan dan kekeluargaan dalam rpéilga

keputusan

b. Setiap usaha dan kegiatan tidak boleh merugikamgdean

c. Bebas berusaha dengan cara apapun asal tidak nmggggarang lain
d.

e. Mengembangkan semua bakat dan kemampuan dengaapeguan

Selalu berupaya agar mendapat penghargaan dararakay

Aspek sosial budaya dalam pelaksanaan demokrasasiEnadalah

a.

Di setiap daerah ada lembaga pembinaan budayahdaera

b. Kebudayaan daerah menjadi kebanggaan bangsa Imalones
c. Kebudayaan daerah dapat menarik wisatawan

d.

e. Pemerintah memajukan kebudayaan daerah

Akar budaya daerah merupakan unsur budaya nasional



12.

13.

14.
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16.

17.
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Penambahan asas pelaksanaan pemilu pada masa asfdaahun 1999

adalah.....
a. Legitimasi d. Musyawarah
b. Demokratis e. Jujur dan merata

c. Jujur dan adil

Pengertian mayarakat madani adalah .....
a. Masyarakat yang beradab d. Masyarakat yang makmu
b. Masyarakat yang mapan e. Masyarakat yang segahte
c. Masyarakat yang kaya

Paham demokrasi yang dipraktikkan dalam kehidupasyarakat desa
bersendikan.....

a. Kesepakatan d. Perwakilan

b. Kemasyarakatan e. Kerakyatan

c. Kekeluargaan

Salah satu isi pokok demokrasi pancasila adalah.....

a. Menghargai dan melindungi hak asasi manusia

b. Rakyat bersama-sama menyelenggarakan pemerintahan
c. Dibenarkan keberadaan partai oposisi

d. Dilaksanakan sistem referendum
e

. Presiden harus orang Indonesia

Salah satu bentuk pelaksanaan prinsip demokrasindionesia adalah
dikeluarkannya UU No. 32 Tahun 2004 yang berkatamgan.....

a. Desentralisasi kekuasaan d. Pemerintahan daerah
b. Federalisme e. Pemerintahan pusat

c. Pembagian kewenangan

Pengertian supremasi hukum dalam masyarakat madatlah.....
a. Hukum tidak dapat dikendalikan

b. Terjaminnya hukum berdasarkan asas praduga tidaklba
c. Hukum tidak dapat dibeli
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d. Terjaminnya keadilan atas dasar netralitas danfeeha atas hukum
e. Hukum tidak dapat diatur

Berikut ini adalah asas pemikecuali.....
a. Bebas d. Umum
b. Rahasia e. Langsung

c. Perwakilan

Demokrasi adalah cerminan dan kehendak golongaronites, Kedudukan
golongan minoritas.....

a. Dilindungi d. Tidak diperhatikan
b. Diakomodasi e. Dikucilkan

c. Diabaikan

Berikut ini adalah nilai-nilai yang semestinya mmelasi pemerintahan
demokrasikecuali.....

a. Menyelesaikan perselisihan secara damai dan metganba

b. Mendukung penggunaan kekerasan seoptimal mungkin

c. Menjamin perubahan masyarakat secara damai

d. Menyelenggarakan pergantian pemimpin secara teratur

e. Mengakui dan menganggap wajar adanya keanekaragasatam

masyarakat

Sikap-sikap dan kebiasaan-kebiasaan warga Negaray yaenopang
perwujudan kebaikan bersamaan serta berfungsisy@nsidemokrasi secara
sehat disebut.....

a. Sikap kewarganegaraan

b. Pengetahuan kewarganegaraan

c. Keterampilan kewarganegaraan

d. Komitmen kewarganegaraan
e

. Disposisi kewarganegaraan
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Kehidupan di desa-desa yang mencerminkan pelaksat@@okrasi yang
tidak sejalan dengan prinsip demokrasi sebab.....

a. Cara hidup yang sederhana

b. Kepala desa berasal dari kalangan orang kaya datapa

c. Pengambilan keputusan berdasarkan musyawarah mufaka

d. Putra kepala desa lalu langsung menggantikan duamya

e. Setiap desa memiliki pemimpin

Tokoh demokrasi yang mengemukakan pemerintah Hdetasarakyat, oleh
rakyat, dan untuk rakyat adalah.....

a. George Washington d. PM Churchil

b. Abraham Lincoln e. F.D. Roosevelt

c. J.F. Kennedy

Untuk mengukur apakah suatu Negara atau pemermiamalankan tata
pemerintahan demokratis atau tidak dapat dilihat dmpat aspek, yaitu
seperti dibawah ini, kecuali.....

a. Susunan kekuasaan Negara

b. Penegakkan hukum

c. Masalah kontrol rakyat

d. Masalah pembentukkan Negara

e. Dasar kekuatan Negara

Prinsip pelaksanaan demokrasi pancasila sesuaadesigD 1945 adalah.....
a. Sistem pengambilan putusan secara voting

b. Diakuinya hak asasi manusia

c. Diakuinya partisipasi rakyat dalam pemerintahan

d. Adanyarule of law

e. Persamaan bagi setiap warga negara

Asas utama dari sistem demokrasi ialah.....

a. Adanya hak dan kewajiban manusia pada umumnya
b. Kekeluargaan dengan pemufakatan

c. Kedaulatan rakyat dipegang Negara
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d. Diakuinya partisipasi rakyat dalam kehidupan negara

e. Musyawarah untuk mencapai kesatuan pendapat

Selaku warga Negara yang baik, kita menggunakaalesdan berbicara dan
menyampaikan pendapat yang.....

a. Disertai perizinan dari petugas keamanan

b. Disampaikan secara sopan dan menghormati orang lain

c. Disertai dengan tanggung jawab

d. Memperhatikan semua kepentingan

e

. Dilakukan secara bebas tanpa batas

Kata demokrasi berasal dari dua kata dalam bahasary, yaitu.....

a. Demos dan cratos d. Demo dan cratein
b. Demok dan krasi e. Demo dan cratos
c. Demos dan krasi

Demokrasi adalah suatu sistem pemerintathamn rakyat, oleh rakyat dan
untuk rakyat Pandangan ini dikemukakan oleh.....

a. Adam Feguson d. Samuel Huntington
b. Eisenstadt e. Robert Dahl

c. Abraham Lincoln

Sebagai sebuah konsep politik, demokrasi merupakan...
a. Dasar Negara

b. Landasan dalam menata sistem pemerintahan

c. Dasar sistem politik Negara

d. Acuan bagi sistem sosial
e

. Alat mengatur kelengkapan Negara

Corak khas demokrasi yang tercermin pada pola sikagakinan dan
perasaan tertentu yang mendasari, mengarahkanmeamberi arti pada
tingkah laku dan proses berdemokrasi disebut.....

a. Budaya politik

b. Kebebasan politik
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c. Sistem politik
d. Budaya demokrasi

e. Pedoman pemerintahan

Tokoh yang pertama memperkenalkan konsep gelombaegokrasi
adalah.....

a. Adam Feguson

b. Eisenstadt

c. Abraham Lincoln

d. Samuel Huntington

e. Robert Dahl

Filusuf Yunani Kuno yang membela dan mempertahakkasep demokrasi
sebagai sistem politik terbaik adalah.....

a. Plato d. Agustinus
b. Aristoteles e. Pericles
c. Socrates

Salah satu penyebab terjadinya gerakan demokrat@madalah.....
a. Adanya gelombang renaissance di abad pertengahan

b. Tumbuhnya kekuasaan raja-raja absolute

c. Timbulnya revolusi Perancis

d. Adanya gelombang revolusi industri

e. Tumbunya Negara-negara baru di dunia

Suatu bentuk demokrasi yang menjunjung tinggi pmeasen dalam bidang
politik, tanpa disertai upaya untuk mengurangi atmenghilangkan
kesenjangan dalam bidang ekonomi disebut demokrasi...

a. Rakyat d. Konstitusional

b. Formal e. Sosialis

c. Material
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36. Berikut ini prinsip-prinsip demokrasi menurut HerByMayo,kecuali.....
a. Menyelesaikan perselisihan dengan damai dan seeseambaga
b. Menyelenggarakan pergantian pimpinan secara teratur
c. Pemerintahan berdasarkan persetujuan dari yangrigde
d. Mengakui serta menganggap wajar adanya keanekaazagam
e

. Menjamin tegaknya keadilan

37. Diantara nilai-nilai berikut, yang merupakan sokmwdemokrasi adalah.....
a. Kebebasan menyatakan pendapat
b. Kerjasama
c. Kedaulatan rakyat
d. Rasa saling percaya
e. Kebebasan antar warga

38. Dalam bahasa Arab konsep masyarakat madani didenghan istilah.....
a. Al-mujtama’ al-madani
b. Madinatul musyarakah
c. Al-mujtama’ al-mukarramah
d. Madinatul munawaroh
e. Syarikatul madaniah

39. Civil Societyberasal dari proses sejarah masyarakat barat,oCi@ng dalam
filsafat politiknya menyebutivil societydengan istilah .....
a. Civilis societas d. Ibi societas
b. Societas civilis e. Civilis society

c. Communitas civilis
40. Konsepcivil societypada abad ke-18 diperkenalkan oleh.....
a. Adam Feguson
b. Eisenstadt
c. Abraham Lincoln
d. Samuel Huntington
e. Robert Dahl
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41. Civil society adalah sebuah masyarakat baik seandradual maupun secara

42.

43.

44,

kelompok, dalam Negara yang mampu berinteraksi aleridegara secara

independen. Pandangan ini dikemukakan oleh :

a.

b
C.
d.
e

Adam Feguson
Eisenstadt
Abraham Lincoln
Samuel Huntington
Robert Dahl

Berikut ini ciri-ciri civil society yang dikemukakan oleh A.S Hikam,

kecuali.....

a.

Kemandirian

b. Keswasembadaan

c. Keswadayaan

d.

e. Keterikatan pada hukum

Kesukarelaan

Salah satu karakteristik masyarakat madani modenesia adalah.....

a.

b
C.
d.
e. Kepastian hokum

Semangat egalitarianism atau kesetaraan

. Keterbukaan

Partisipasi seluruh anggota masyarakat

Penentuan kepemimpinan melalui pemilihan

Salah satu ciri pertumbuhan masyarakat madani dbbniesia pada tahun
1950-an adalah.....

a.
b
C.
d.
e

. Pergantian kabinet memberi warna tersendiri bagrtupdgbuhan

Adanya intervensi yang kuat dari Negara

. Organisasi sosial politik bebas mencari dukungan

Rakyat masih belum merasakan kemerdekaan

Adanya intervensi asing yang kuat

masyarakat madani
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Salah satu bentuk strategi yang paling tepat dakmberdayaan masyarakat
madani Indonesia adalah.....

a. Lebih mengedepankan revolusi sistem politik

b. Menitikberatkan pada pendekatan budaya

c. Dilakukan dengan mengoptimalkan kebijakan otoncaeiradh

d. Lebih mementingkan integrasi nasional dan politik

e. Mengoptimalkan peran pemerintah daerah

Menghargai dan memuliakan harkat dan martabat memesupakan: .....
a. Nilai-nilai kejujuran d. Nilai-nilai demokrasi
b. Nilai-nilai gotong royong e. Nilai-nilai kesekiawanan

c. Nilai-nilai patriotik
Indonesia adalah Negara demokrasi. Secara nornadipat dilihat
dalam...Undang-Undang Dasar Negara Republik Indofeshan 1945.

Pembukaan alinea |
Pasal 1 ayat (2)
Pasal 20

Pasal 22 A

Pasal 28 A

® a0 o

Berikut ini indikator untuk mengukur demokratisatadaknya suatu Negara,

a. Akuntabilitas
Rotasi kekuasaan
Sistem pemilihan umum

Rekruitmen politik

® 2 o0 o

Pemenuhan hak-hak dasar

Sistem distrik disebut juga ......
a. The multiple member constituencies
b. The multi member constituencies

c. The single member constituencies



d.

e.

The accumulative member constituencies

The separation member constituencies

50. Salah satu kelebihan sistem proporsional adalah.....

a.

Rakyat mengenal secara baik orang yang mewakilinya

b. Setiap wakil sangat mengenal daerah dan kepentnaggatnya
c. Adanya hubungan yang erat antara wakil distrik dangkyatnya
d.

e. Wakil sangat memperhatikan dan memperjuangkan lagaa

Tidak ada suara yang hilang karena semua digalmaagasnasional
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